
Vol. 2, No. 1, Januari 2022

 

 
74  MULTAZAM, A.SRIYANTI, ANDI DIAN ANGRIANI, AHMAD FARHAM MAJID, … 

SOSIALISASI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE VAK (VISUALIZATION AUDITORY KINESTETIC) DAN TIPE  

AIR (AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION) PADA  
MTS NEGERI GOWA 

 
SOCIALIZATION THE APPLICATION OF COOPERATIVE LEARNING 
MODEL TYPE OF VAK (VISUALIZATION AUDITORY KINESTETIC)  

AND TYPE OF AIR (AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION) IN  
MTS NEGERI GOWA 

 
Multazam1), A. Sriyanti2), Andi Dian Angriani3), Ahmad Farham Majid4), 

Andi Kusumayanti5), Nur Yuliany6)  
 

1,2,3,4,5,6)Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
multazam@gmail.com1), a.sriyanti@uin-alauddin.ac.id2), dian.angriani@uin-alauddin.ac.id3), 

ahmad.farham@uin-alauddin.ac.id4), andi.kusumayanti@uin-alauddin.ac.id5), nur.yuliany@uin-
alauddin.ac.id6)  

 
Abstrak 

Tujuan pengabdian ini untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran VAK 
(Visualization Auditory Kinestetic) dengan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually 
Repetition) pada siswa kelas VIII MTs Negeri Gowa. Pengabdian ini berbasis 
penelitian menggunakan equivalent time series design. Pada pengabdian ini, 
kelas VIII 4 dan kelas VIII 5 sebagai subjek sosialisasi I dan II yang masing-
masing terdiri dari 37 siswa. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 
dan analisis inferensial menggunakan uji-t untuk sampel independen 
(independent sample t-test). Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
model pembelajaran VAK dan AIR cukup efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,183. Nilai ini menunjukkan 
bahwa sign > ∝ yaitu 0,183 > 0,025 sehingga H0 diterima atau dengan melihat 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,345 maka jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡(0,025,46)) 
sebesar 2,028 maka −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −2,028 ≤ 1,345 ≤ 2,012 artinya 
H0 diterima atau disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan nilai 
rata-rata hasil belajar matematika antara siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) dengan model 
pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada siswa kelas VIII 
MTs Negeri Gowa. 

Kata Kunci: Model Kooperatif, Visualization Auditory Kinestetic, Auditory 
Intellectually Repetition, Hasil Belajar 

 
Abstract 

The purpose of this service is to find out the difference between the mathematics 
learning outcomes of students who are taught using the VAK (Visualization 
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Auditory Kinesthetic) learning model and the mathematics learning outcomes of 
students who are taught using the AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
learning model in class VIII MTs Negeri Gowa. This service is based on research 
with an equivalent time series design. In this service, class VIII 4 and class VIII 5 
are the subjects of socialization I and II, each of which consists of 37 students. 
Data analysis using descriptive analysis and inferential analysis using 
independent sample t-test. The results of the descriptive analysis show that the 
VAK and AIR learning models are quite effective in improving students' 
mathematics learning outcomes, while the results of hypothesis testing indicate 
that the significance value is 0.183. This value indicates that sign > ∝ is 0.183 > 
0.025 so that H0 is accepted or by looking at the 𝑡count value of 1.345 then when 
compared to 𝑡𝑡𝑎𝑏le (t(0.025.46)) of 2.028 then −𝑡𝑡𝑎𝑏le ≤ 𝑡count ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏le or −2.028 ≤ 
1.345 ≤ 2.012 it means that H0 is accepted or it is concluded that there is no 
significant difference in the average value of mathematics learning outcomes 
between students who are taught using the VAK (Visualization Auditory 
Kinesthetic) learning model and the AIR (Auditory Intellectually Repetition) 
learning model for class VIII MTs Negeri Gowa students. 

Keywords: Cooperative Model, Visualization Auditory Kinesthetic, Auditory 
Intellectually Repetition, Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Peran pendidikan dalam suatu bangsa itu sangatlah penting. Pembaharuan 

pendidikan harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas atau mutu 

pendidikan suatu bangsa sehingga bangsa tersebut bisa maju. Upaya peningkatan 

mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan menggerakkan seluruh komponen 

yang menjadi subsistem mutu pendidikan. Subsistem yang utama dalam 

peningkatan mutu pendidikan adalah faktor guru dan siswa. Dengan kata lain 

bahwa guru memiliki peranan penting untuk memilih dan menggunakan strategi, 

pendekatan, metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, 

baik secara mental, fisik, maupun sosial (Hadiyanti, dkk., 2012). Karena dengan 

metode, strategi, pendekatan maupun teknik yang tepat akan menciptakan 

pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran khususnya pada 

matematika. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangan kreatifitas siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
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mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika (Amir & Risnawati, 2016). Materi pembelajaran 

dengan tingkat kesukaran yang tinggi menjadi sulit untuk dipahami oleh para siswa, 

terlebih jika mereka kurang menyukai materi tersebut (Kusumaningrum & 

Wijayanto, 2020). Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 

bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan 

secara efektif. Pembelajaran yang efektif itu adalah pembelajaran yang mampu 

melibatkan seluruh siswa secara aktif (Amir & Risnawati, 2016). Sebagai langkah 

awal untuk membantu siswa menghadapi kesulitan dalam pembelajaran 

matematika ialah guru harus membuat siswa menyukai matematika (Heriawan, 

dkk., 2012; Talib, dkk., 2019), dengan cara melaksanakan model pembelajaran yang 

relevan untuk diterapkan di kelas (Rustina, 2018; Talib, dkk., 2019). Maka 

diperlukannya inovasi dari seorang guru untuk mencari dan menggunakan metode 

yang dapat melibatkan seluruh siswa secara aktif agar terciptanya pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

Tetapi berdasarkan fakta di lapangan, masih banyak guru matematika 

menggunakan paradigma lama dalam memberikan pembelajaran matematika, 

khususnya di MTs Negeri Gowa yang menjadi fokus pelaksanaan pengabdian. 

Dimana metode yang mereka gunakan adalah metode yang hanya berpusat pada 

guru saja. Sehingga menghasilkan proses belajar mengajar yang membosankan 

serta membuat siswa malas dan tidak tertarik untuk mempelajari matematika 

karena kurangnya pemahaman yang mereka dapatkan. Ditambah lagi, proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh mayoritas guru saat ini cenderung hanya pada 

pencapaian target materi kurikulum namun tidak memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, di MTs Negeri Gowa 

terdapat 225 siswa kelas VIII. Sekitar 40 persen siswa suka belajar dengan 

menggunakan gambar (Visualization), 10 persen siswa suka belajar dengan 

mendengarkan (Auditory) dan 50 persen siswa suka belajar sambil bergerak 

(Kinestetic), dan apabila diukur dari tingkat kemampuannya hanya sekitar 10 

persen dari jumlah siswa yang memiliki tingkat kecerdasan (Intellectually) yang di 

atas rata-rata. Data tersebut diperoleh dari survei awal yang dilakukan oleh penulis 

di MTs Negeri Gowa. Hal ini dibuktikan dengan data hasil nilai rata-rata matematika 

siswa yang masih di bawah KKM. Hasil nilai rata-rata kelas VIII hanya 56,04 dimana 

hanya 54 siswa yang memiliki nilai rata-rata di atas KKM dari 225 siswa, dan kelas 

IX memiliki nilai rata-rata 68,43 dimana hanya 51 siswa yang memiliki nilai rata-

rata di atas KKM dari 197 siswa, dengan standar nilai ketuntasannya adalah 75. 

Sehingga untuk membuat matematika itu sendiri menjadi menarik seorang guru 
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harus menggunakan model pembelajaran yang menarik juga untuk meningkatkan 

minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah pembelajaran di atas, dapat dilakukan dengan 

mengembangkan metode pengajaran. Keberhasilan dalam pembelajaran sangat 

membutuhkan adanya pendekatan atau model pembelajaran yang tepat. Hal 

tersebut dimaksudkan untuk membantu dalam ketercapaian tujuan pembelajaran 

(Pamungkas, dkk., 2018). Oleh karena itu, diupayakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kegiatan intelektual, mental, emosional, 

sosial, dan motorik agar siswa menguasai tujuan-tujuan instruksional yang harus 

dicapainya. Konsep yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran bukan 

hanya apa yang dipelajari siswa, tetapi bagaimana siswa mempelajarinya. Adapun 

model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi kesulitan guru 

melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan belajar siswa serta dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa dalam belajar adalah model 

pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinesthetic) dan AIR (Auditory 

Intellectually Repetition). 

Model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinesthetic) adalah model 

pembelajaran yang mengkombinasikan ketiga gaya belajar (melihat, mendengar, 

dan bergerak) setiap individu dengan cara memanfaatkan potensi yang telah 

dimiliki dengan melatih dan mengembangkannya, agar semua kebiasaan belajar 

siswa terpenuhi (Afiyah, 2013). Menurut Pratiwi (2016) model pembelajaran VAK 

merupakan model pembelajaran yang lebih berfokus pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung dan menyenangkan dengan cara belajar visual (melihat), 

auditory (mendengarkan), dan kinesthetic (bergerak). Model pembelajaran VAK 

mampu mengarahkan siswa untuk mengembangkan gaya belajar yang dimilikinya, 

serta membantu guru untuk mengembangkan gaya belajar yang dimiliki siswa 

(Mulyani, dkk., 2021; Noorbaiti, dkk., 2018; Rukmana, dkk., 2018). Melalui model 

pembelajaran ini, suasana belajar akan terkesan lebih menarik, dan mampu 

melibatkan siswa secara maksimal dalam memahami suatu konsep melalui kegiatan 

fisik, seperti kegiatan observasi, diskusi, dan lainnya (Jannah, dkk., 2019). 

Sedangkan model pembelajaran AIR merupakan model pembelajaran yang 

mirip dengan model pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectually 

(SAVI) dan pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK), bedanya hanya 

pada repetisi yaitu pengulangan yang bermakna pendalaman, perluasan, 

pemantapan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis 

(Ngalimun, 2013). Menurut Kamil dan Kashardi (2020) model pembelajaran AIR 

lebih menekankan kepada tiga aspek, yaitu mendengar (auditory), berpikir 

(intellectually), dan pengulangan (repetition). 

Dari berbagai uraian masalah di atas, maka perlu diadakan sosialisasi 
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penerapan untuk membandingkan sejauh mana tingkat hasil belajar matematika 

siswa dengan menggunakan kedua model pembelajaran tersebut. Dalam hal ini 

penulis bermaksud melakukan pengabdian tentang “Sosialisasi Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe VAK (Visualization Auditory Kinestetic) dan Tipe AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) Pada MTs Negeri Gowa”. 

 

METODE PENGABDIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam proses sosialisasi ini berbasis penelitian 

yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimental). Pengabdian ini juga berbasis penelitian menggunakan equivalent 

time series design. Desain tersebut hanya menggunakan satu kelompok saja untuk 

tiap model pembelajaran, sehingga tidak memerlukan kelompok control. Skema 

desain ini dapat dilihat pada gambar berikut.  

 
Gambar 1. Alur Desain 

 
Keterangan: 
X   : Perlakuan 
𝑂1𝑂2𝑂3𝑂4𝑂5𝑂6 : Pretest 
𝑂7𝑂8𝑂9𝑂10𝑂11𝑂12 : Posttest 

 

Pengabdian ini dilaksanakan di MTs Negeri Gowa dengan populasi yang 

diambil adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Negeri Gowa Kabupaten Gowa tahun 

ajaran 2017/2018 yang terbagi dalam 6 kelas terdiri dari kelas VIII1, VIII2, VIII3, 

VIII4, VIII5, dan VIII6 dengan jumlah keseluruhan sebanyak 225 siswa. Pada 

pengabdian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive 

Sampling, sehingga kelas sampel yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah 

kelas VIII 4 dengan jumlah siswa 37 dan VIII 5 dengan jumlah siswa 37 di MTs Negeri 

Gowa Tahun Pelajaran 2017/2018. Data dalam pengabdian ini dikumpulkan dengan 

pemberian pretest dan posttest pada kelas subjek sosialisasi. Berdasarkan teknik 

pengumpulan data sebelumnya, maka instrumen yang akan digunakan pada 

pengabdian ini adalah tes. Tes pada penelitian ini dalam berbentuk essai dengan 

jumlah soal tes sebanyak 5 nomor. Adapun materi yang nantinya akan digunakan 

pada proses sosialisasi yaitu materi kelas VIII yaitu Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) dengan bentuk soal essai. Teknik analisis data yang digunakan 

dibagi menjadi dua tahap, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 

statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika 

yang diperoleh siswa baik pada kelompok I maupun kelompok II. Analisis 



KHIDMAH: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

 

 
SOSIALISASI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE VAK … 79 

inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 

dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah uji independent sample t test. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Sosialisasi Penerapan Model 

Pembelajaran VAK (Visualization Auditory Intellectually) Kelas VIII 4 MTs 

Negeri Gowa 

Model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif dimana dalam model ini mengkombinasikan 

ketiga gaya belajar yaitu melihat, mendengar, dan bergerak. Model pembelajaran ini 

efektif untuk melatih siswa memanfaatkan potensi yang dimilikinya, sehingga 

penggunaan model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

langsung dengan bebas menggunakan gaya belajar yang dimilikinya untuk 

memperoleh hasil belajar yang efektif. Berdasarkan hasil penerapan Model 

pembelajaran VAK yang telah dilakukan di MTs Negeri Gowa, diperoleh data dari 

instrumen tes hasil belajar matematika yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest Kelompok I  
Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 37 37 
Nilai Terendah 30 68 
Nilai Tertinggi 75 93 
Nilai Rata-rata 56,66 81,81 
Standar Deviasi 13,37 7,067 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai terendah yang diperoleh pada pretest 

untuk kelompok I adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 75. Dengan nilai rata-ratanya 

56,66 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 13,37. Nilai terendah yang 

diperoleh pada posttest untuk kelompok I adalah 68 dan nilai tertinggi adalah 93. 

Dengan nilai rata-ratanya 81,81 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 

7,067. Berdasarkan hasil pretest dan posttest untuk kelompok I terlihat adanya 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar matematika dari 56,66 yang diperoleh pada 

pretest dan pada posttest meningkat menjadi 81,81. 

Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori hasil belajar sesuai 

dengan kategorisasi standar yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan yaitu rendah, sedang, dan tinggi maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Persentase Hasil Pretest Siswa Kelompok I 
Nilai Frekuensi Persen Keterangan 

𝑥 ≥ 89 0 0 Tinggi 
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75 ≤ 𝑥 < 89 29 78,38 Sedang 
𝑥 < 75 8 21,62 Rendah 
Jumlah 37 100  

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sebelum disosialisasikan 

penerapan model pembelajaran VAK (Visual Auditory Kinestetic) menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa yakni sekitar 21,62% masih rendah dan sekitar 

78,38% siswa berada pada kategori sedang, dan tak seorang pun berada pada 

kategori tinggi. 

Tabel 3. Persentase Hasil Posttest Siswa Kelompok I 
Nilai Frekuensi Persen Keterangan 

𝑥 ≥ 89 9 24,32 Tinggi 
75 ≤ 𝑥 < 89 22 59,46 Sedang 

𝑥 < 75 6 16,22 Rendah 
Jumlah 37 100  

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa setelah disosialisasikan 

penerapan model pembelajaran VAK (Visual Auditory Kinestetic) menunjukkan 

persentase hasil belajar siswa yakni sebesar 24,32% berada pada kategori tinggi, 

sebesar 59,46% berada pada kategori sedang, dan selebihnya yakni sebesar 16,22% 

berada pada kategori rendah. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah 

disosialisasikan penerapan model pembelajaran VAK (Visual Auditory Kinestetic) 

hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

 
Gambar 2. Hasil Belajar Kelompok I 
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Berdasarkan gambar 2 di atas menunjukkan dari pretest ke posttest terdapat 

peningkatan yang cukup signifikan sebelum dan setelah disosialisasikan penerapan 

model pembelajaran VAK (Visual Auditory Kinestetic). 

2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Sosialisasi Penerapan Model 

Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) Kelas VIII 5 MTs 

Negeri Gowa 

Model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) merupakan model 

pembelajaran kedua yang diterapkan di kelas VIII 5. Berdasarkan hasil penerapan 

Model pembelajaran AIR yang telah dilakukan di MTs Negeri Gowa, diperoleh data 

dari instrumen tes hasil belajar matematika sebagai berikut. 

Tabel 4. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest Kelompok II  
Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 37 37 
Nilai Terendah 48 70 
Nilai Tertinggi 72 90 
Nilai Rata-rata 59,19 79,81 
Standar Deviasi 7,78 5,64 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai terendah yang diperoleh pada pretest 

untuk kelompok II adalah 48 dan nilai tertinggi adalah 72. Dengan nilai rata-ratanya 

59,19 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 7,78. Nilai terendah yang 

diperoleh pada pada posttest untuk kelompok II adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 

90. Dengan nilai rata-ratanya 79,81 dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 

5,64. Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok II terlihat adanya 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar matematika dari 59,19 yang diperoleh pada 

pretest dan pada posttest meningkat menjadi 79,81.  

Jika hasil belajar siswa tersebut dikelompokkan dalam kategori hasil belajar 

sesuai dengan kategorisasi standar yang telah ditetapkan oleh Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan yaitu sangat rendah, sedang, dan tinggi maka diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 5. Persentase Hasil Pretest Siswa Kelompok II 
Nilai Frekuensi Persen Keterangan 

𝑥 ≥ 89 8 21,62 Tinggi 
75 ≤ 𝑥 < 89 20 54,06 Sedang 

𝑥 < 75 9 24,32 Rendah 
Jumlah 37 100  

 

Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukkan bahwa sebelum disosialisasikan 

penerapan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) terlihat 

bahwa siswa yang berada pada kategori rendah sebanyak 24,32%, sebanyak 
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54,06% siswa berada pada kategori sedang, dan 21,62% siswa telah berada pada 

kategori tinggi. 

Tabel 6. Persentase Hasil Posttest Siswa Kelompok II 
Nilai Frekuensi Persen Keterangan 

𝑥 ≥ 89 9 24,32 Tinggi 
75 ≤ 𝑥 < 89 23 62,17 Sedang 

𝑥 < 75 5 13,51 Rendah 
Jumlah 37 100  

 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa setelah disosialisasikan 

penerapan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) 

menunjukkan persentase hasil belajar siswa yakni 24,32% siswa berada pada 

kategori tinggi, sebanyak 62,17% sudah berada pada kategori sedang dan 13,51% 

siswa berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah 

sosialisasi penerapan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) 

hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. 

 
Gambar 3. Hasil Belajar Kelompok II 

 

Berdasarkan gambar 3 di atas menunjukkan dari hasil pretest dan posttest 

terdapat peningkatan yang cukup signifikan sebelum dan setelah sosialisasi 

penerapan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition). 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu melakukan uji prasyarat 

analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelas 

berdistribusi normal atau tidak, baik kelas yang menggunakan model pembelajaran 

VAK (Visual Auditory Kinestetic) yakni kelompok I maupun model pembelajaran AIR 
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(Auditory Intellectually Repetition) yakni kelompok II. Hasil uji normalitas data 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21 dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
Kelas Dhitung Sig. Keterangan 
VIII 4 0,142 0,059 Normal 
VIII 5 0,139 0,067 Normal 

 

Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada kelas VIII 4 adalah 

sebesar 0,059 dan nilai signifikan untuk kelas VIII 5 sebesar 0,067 menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi masing-masing kelas lebih besar dari ∝ = 0,05 maka 

dapatkan disimpulkan bahwa kedua kelas memiliki data yang berdistribusi normal. 

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas 

mempunyai varians (keragaman) yang tidak jauh berbeda. Pada uji homogenitas, 

penulis menggunakan aplikasi SPSS versi 21, dengan kriteria pengujian yaitu jika 

𝑠𝑖𝑔𝑛 > ∝ maka data homogen dan jika 𝑠𝑖𝑔𝑛 < ∝ (∝ = 0,05) maka data tidak 

homogen. Adapun hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,821 1 72 0,097 
 

Dari tabel 8 dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,097. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sign > ∝ yaitu 0,097 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas memiliki varian yang sama atau homogen. 

Setelah uji persyaratan analisis terpenuhi yakni data berdistribusi normal dan 

homogen maka untuk uji hipotesisnya digunakan uji-t untuk sampel independen 

(independent sample t-test). Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2 

Hipotesis dalam uraian kalimat: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika 

siswa yang disosialisasi dengan penerapan Model Pembelajaran VAK 

(Visualization Auditory Kinestetic) dengan Model Pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) pada MTs Negeri Gowa. 

𝐻1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa 

yang disosialisasi dengan penerapan Model Pembelajaran VAK 

(Visualization Auditory Kinestetic) dengan Model Pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) pada MTs Negeri Gowa. 
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Berdasarkan analisis diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji-t Sampel Independen 
Kelas N Mean Std.Deviasi thitung Sig. 
VIII 4 37 81,81 7,067 1,345 0,183 
VIII 5 37 79,81 5,64 1,345 0,182 
 

Dari tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,183. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sign > ∝ yaitu 0,183 > 0,025 sehingga 𝐻0 diterima atau 

dengan melihat nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,345 maka jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(𝑡(0,025,46)) sebesar 2,028 maka −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −2,028 ≤ 1,345 ≤ 2,012 

artinya 𝐻0 diterima atau disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang disosialisasi dengan 

penerapan Model Pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) dengan 

Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada MTs Negeri Gowa. 

4. Pembahasan 

Sosialisasi ini merupakan bagian dari program pengabdian yang dilakukan 

berbasis penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen yang bertujuan 

membandingkan efektivitas dua model pembelajaran VAK (Visualization Auditory 

Kinestetic) dengan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada 

siswa kelas VIII MTs Negeri Gowa. Desain pelaksanaan yang digunakan adalah Time 

Series dimana desain ini dilakukan dengan memberikan pretest untuk melihat 

kekonsistenan data sebelum diberikan sosialisasi yang dilanjutkan dengan 

pemberian posttest setelahnya. 

Model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) merupakan 

model pembelajaran yang diterapkan pada kelompok I (kelas VIII 4). Sebelum model 

pembelajaran ini dipercobakan terlebih dahulu diadakan pretest untuk mengetahui 

kondisi awal siswa atau kemampuan awal matematika siswa. Hasil pretest dapat 

dilihat pada tabel 2. Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok I terlihat 

adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar matematika dari 56,66 yang 

diperoleh pada pretest sedangkan terjadi peningkatan pada posttest menjadi 81,81 

peningkatan sebesar 25.15 atau sekitar 69,97%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) efektif meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. 

Model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) merupakan model 

pembelajaran yang diterapkan pada kelompok II (kelas VIII 5). Sebelum model 

pembelajaran ini dipercobakan terlebih dahulu diadakan pretest untuk mengetahui 

kondisi awal siswa atau kemampuan awal matematika siswa. Hasil pretest dapat 

dilihat pada tabel 5. Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok II terlihat 

adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar matematika dari 59,19 yang 

diperoleh pada pretest dan pada posttest naik menjadi 79,81 peningkatan sebesar 
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20.62 atau sekitar 55.73%. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually Repetition) efektif meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa.  

Berdasarkan hasil posttest kedua model pembelajaran menunjukkan bahwa 

kedua model efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa walaupun 

dengan waktu singkat dalam artian jika dikaitkan dengan teori menunjukkan bahwa 

kedua model pembelajaran efektif meningkatkan hasil belajar matematika MTs 

Negeri Gowa. Sebagai tambahan, selama proses sosialisasi berlangsung, 

pembelajaran juga terlaksana dengan sangat kondusif, dilihat dari siswa yang aktif 

mengikuti kegiatan ini. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,183. Nilai ini menunjukkan bahwa sign > ∝ yaitu 0,183 > 0,025 sehingga H0 

diterima atau dengan melihat nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,345 maka jika dibandingkan 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑡(0,025,46)) sebesar 2,028 maka −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −2,028 ≤ 

1,345 ≤ 2,012 artinya H0 diterima atau disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang disosialisasi 

dengan penerapan Model Pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) 

dengan Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada MTs 

Negeri Gowa. Hal ini berarti bahwa kedua model pembelajaran sama-sama efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kedua 

kelompok kelas yang selisih perbedaannya tidak begitu signifikan sehingga 

efektivitas kedua model pembelajaran juga tidak memiliki perbedaan. Hasil 

pengabdian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Nurhasanah, 

dkk., (2021) bahwa hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) mengalami peningkatan 

dengan 19,43% yang lulus kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada prasiklus, dan 

38,89% pada siklus I, serta 75% pada siklus II. Selain itu, Resyani (2021) yang 

menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) 

menunjukkan bahwa 88,89% siswa memiliki hasil belajar yang tuntas menurut KKM 

dengan menggunakan model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition). 

Berdasarkan pengamatan dan analisis tersebut ditemukan bahwa tidak 

adanya perbedaan signifikan antara kedua model pembelajaran disebabkan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak bisa dikontrol seperti pengetahuan awal siswa, 

kecerdasan logis matematis, dan apresiasi matematika yang juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika selain dari model pembelajaran yang 

diterapkan. Sehingga besar peluang bahwa hal inilah yang menyebabkan kedua 

model pembelajaran tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa MTs Negeri Gowa. Hal lain yang juga 

dapat mempengaruhi adalah kenyataan bahwa kedua model pembelajaran memiliki 
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karakteristik yang sama, sehingga kedua model ini memiliki kualifikasi yang sama 

atau tidak jauh berbeda. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil sosialisasi dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) Model pembelajaran VAK (Visualization Auditory 

Kinestetic) efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs 

Negeri Gowa; (2) Model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Negeri Gowa; (3) Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang 

disosialisasi dengan penerapan Model Pembelajaran VAK (Visualization Auditory 

Kinestetic) dengan Model Pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) pada 

MTs Negeri Gowa. 
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